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ABSTRAK
Ummy Fatimah. 20322082. 2025. Strategi Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan
Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada Siswa Kelas 5B Di MI
Ma’arif NU Kalijambe. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
Pembimbing: Dr. Hj. Ely Mufidah, S.Ag., M.S.I.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Kejenuhan Belajar, Sejarah Kebudayaan
Islam

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sering dianggap
membosankan oleh siswa karena banyaknya materi sejarah yang harus dihafal.
Kejenuhan belajar ini menyebabkan siswa kurang fokus, kurang berpartisipasi aktif,
dan hasil belajar mereka menurun. Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas strategi mengatasi kejenuhan belajar, tetapi masih sedikit yang secara
khusus menganalisis penerapan strategi yang variatif dalam mata pelajaran SKI.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana strategi guru
dalam mengatasi kejenuhan belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan
menggunakan strategi yang tepat.

Penelitian ini dilaksanakan di MI Ma’arif NU Kalijambe Sragi, pada siswa
kelas 5B. Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mendeskripsikan strategi guru dalam
mengatasi kejenuhan belajar SKI pada siswa kelas 5B di MI Ma’arif NU Kalijambe.
(2) untuk mendeskripsikan hasil dari strategi guru dalam mengatasi kejenuhan
belajar mata pelajaran SKI.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk melihat langsung bagaimana strategi pembelajaran diterapkan di
kelas. Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk mengetahui strategi yang
digunakan. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti seperti foto, video,
dan catatan selama proses pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh
dianalisis melalui model Miles and Huberman, yaitu dengan cara kondensasi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) strategi yang diterapkan guru
mampu mengatasi kejenuhan belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas
5B yaitu penggunaan Ice Breaking (tepuk semangat), penayangan video animasi
sejarah, metode diskusi, menggunakan model pembelajaran TGT (Team Games
Tournament), dan pemberian Reward. Dengan adanya strategi ini, siswa lebih
termotivasi, lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu, strategi pembelajaran yang
diterapkan tetap sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. 2) Hasil dari
strategi yang diterapkan guru SKI pada siswa kelas 5B yaitu siswa menjadi lebih
aktif dan antusias; suasana kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan; siswa
lebih mudah memahami matri pelajaran; terjalin hubungan yang baik antara guru
dan siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mempelajari matri yang

mencakup peradaban, kisah, maupun silsilah, antara yang terjadi di masa

lampau maupun masa kini, menjadi bagian penting dalam perjalanan umat

manusia. Sejarah Kebudayaan Islam menggambarkan perkembangan manusia

muslim dalam menjalankan ibadah, bermuamalah, berperilaku mulia, serta

berperan dalam membangun tatanan kehidupan dan menyebarluaskan ajaran

Islam yang berlandaskan pada prinsip akidah. Muatan mata pelajaran SKI

dirancang untuk mendidik siswa mengenai sejarah Islam, tradisi-tradisi Islam

dan asal-usulnya dalam ajaran Nabi, serta para sahabat, semuanya menjadi

topik yang dibahas dalam mata pelajaran SKI (Salim, 2020:9). Bidang Sejarah

Kebudayaan Islam lebih fokus mempelajari dan memahami peristiwa-

peristiwa penting dalam sejarah Islam, mengambil inspirasi dari karya-karya

tokoh terkemuka, dan memantau perkembangan masyarakat, politik, budaya,

ekonomi, dan teknologi, serta seni (Syam, 2021:25).

Karena banyaknya informasi yang dibahas, Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI) menjadi topik yang membosankan untuk dipelajari. Sifat Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) yang berbasis cerita membuat peserta didik

cenderung tertidur, berbicara dengan teman-temannya, atau bermain mandiri

saat guru menyampaikan materi yang disebabkan karena pembelajaran

menggali masa lalu sehingga membuat peserta didik merasa kurang berminat
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untuk terus mendalaminya. Sehingga siswa seringkali kurang tertarik dengan

materi dari mata pelajaran SKI karena minat siswa terhadap pembelajaran

sejarah sangat rendah, masalah tersebut dapat menyebabkan kejenuhan belajar

pada siswa (Darmansyah, 2018:57).

Kejenuhan belajar adalah salah satu hambatan pelajar sulit untuk

menanggulanginya  (Suriadi & Mursidin, 2020:6). Adapun terdapat indikator

yang mengakibatkan adanya kejenuhan belajar seperti kurangnya interaksi

guru dengan siswa, waktu belajar yang lama tanpa istirahat, serta kurangnya

variasi pembelajaran. Gejala kejenuhan belajar yang dirasakan siswa adalah

munculnya rasa malas, lesu dan kurangnya motivasi atau semangat dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran (Ambarwati, 2020:9-10). Jika hal ini terjadi,

siswa akan kehilangan semangat belajar yang berdampak buruk pada prestasi

akademik mereka (Rulita et al., 2021:27). Dengan demikian, penting untuk

mewujudkan strategi interaktif guna mencegah kejenuhan dan meningkatkan

semangat belajar siswa.

Beberapa penelitian yang telah membahas mengenai cara pengajar untuk

menanggulangi hambatan belajar berupa kejenuhan di pembelajaran SKI

seperti penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh Prayoga, dkk

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan strategi seperti penggunaan media

visual dan kegiatan kelompok dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran SKI. Dalam penelitian yang dilakukan Wahyuni (2020)

menemukan bahwa penggunaan variasi strategi, seperti metode ceramah

interaktif, diskusi, dan permainan edukatif, terbukti mampu meningkatkan
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partisipasi siswa dan mengurangi kejenuhan belajar. Hal ini sejalan dengan

temuan di MI Ma’arif NU Kalijambe, di mana guru SKI menggunakan

berbagai strategi yang mampu memikat perhatian siswa supaya lebih

bekonsentrasi dan terlibat aktif dalam pembelajaran (Wahyuni, 2022).

Dalam kegiatan belajar, guru diharapkan untuk mempunyai strategi yang

tepat ketika mengajar di kelas. Terlebih pada saat pembelajaran sejarah, masih

terdapat guru di beberapa madrasah yang tidak memiliki cara ataupun

pendekatan pembelajaran yang selaras terhadap mataeri yang nantinya akan

disampaikan. Strategi pembelajaran menjadi upaya dalam menunjang

keberhasilan proses pembelajaran, karena di dalamnya terdapat perencanaan

yang dirancang guna mewujudkan atau mencapai sasaran pendidikan. Namun

demikian, sebaik apapun strategi yang digunakan tidak akan efektif tanpa

dukungan berupa pengajar yang kompeten di bidangnya. pada tahap ini, guru

tidak hanya terpusat merujuk pada kematangan pada dimensi ranah penciptaan

saja, akan tetapi perlu juga berpusat pada dimensi ranah karsa dan rasa. hal

tersebut disebabkan karena dalam ranah psikologi pendidikan, pada utamanya

merupakan proses tindakan seorang guru dalam membantu peserta didik untuk

belajar, yaitu dengan mengubah berbagai aspek perilakunya. Perubahan

perilaku tersebut mencakup aspek-aspek internal seperti cara berpikir (ranah

kognitif) dan perasaan (ranah afektif) (Muhibin Syah, 2001:251-252).

Penggunaan strategi yang tepat sangat berpengaruh pada hasil belajar

siswa. Suasana kelas akan menjadi interaktif, apabila guru mampu

menciptakan strategi yang tepat (Sanjaya, 2020:89). Hal ini penting untuk
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mencegah bosan dalm belajar, terutama yang terdapat pada materi mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Hakim, 2004:102). Dengan demikian,

guru harus tetap kreatif memilih variasi strategi yang dapat menggugah

keingintahuan dan fokus siswa, dan diharapkan siswa tidak semata-mata

memperoleh materi, tetapi juga mengalami proses belajar yang lebih

menyenangkan dan jauh dari rasa bosan.

Merujuk pada pengamatan awal di sekolah MI Ma’arif NU Kalijambe

diketahui bahwa banyak siswa secara aktif pada proses pembelajaran SKI

khususnya pada kelas 5B. Mereka ikut serta dalam diskusi dan menunjukkan

antusiasme dalam menyelesaikan assesmen yang sebelumnya telah diberikan

oleh pengajar.  Hal tersebut dapat membuktikan tentang guru SKI di kelas

telah berhasil mengatasi kejenuhan belajar dengan menerapkan strategi yang

interaktif.

Dengan mempertimbangkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik

untuk melaksanakan kajian ilmiah dengan judul “Strategi Guru dalam

Mengatasi Kejenuhan Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada

Siswa Kelas 5B di MI Ma’arif NU Kalijambe” pada materi Kisah Teladan Abu

Bakar Ash Shiddiq R.A.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat

permasalahan yang perlu diidentifikasi diantaranya yaitu:

1. Kejenuhan belajar yang dirasakan oleh sebagian besar siswa khususnya

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) disebabkan oleh
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rendahnya minat terhadap materi sejarah.

2. Gejala kejenuhan belajar pada siswa kelas 5B, yang meliputi rasa malas,

lesu, dan tidak bersemangat dalam belajar, serta potensi dampaknya pada

prestasi akademik siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, batasan masalah diputuskan berdasarkan judul

berupa "Strategi Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Mata Pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas 5B di MI Ma’arif NU

Kalijambe." Dengan demikian, penelitian ini difokuskan atau dibatasi pada:

1. Strategi yang diterapkan oleh guru kelasa 5B MI Ma’arif NU Kalijambe

untuk mengatasi kejenuhan belajar, tanpa memperluas lingkup ke kelas lain

atau sekolah lain.

2. Hasil dari penerapan strategi guru tersebut terhadap semangat dan keaktifan

siswa.

1.4 Rumusan Masalah

Masalah yang menjadi pokok bahasan pada kajian ini diantaranya dirumuskan:

1. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas 5B di MI Ma’arif NU

Kalijambe?

2. Bagaimana hasil dari strategi guru tersebut dalam mengatasi kejenuhan

belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa

kelas 5B di MI Ma’arif NU Kalijambe?
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1.5 Tujuan Penelitian

Dengan menganalisis pada rumusan masalah yang telah dikemukakan,

terdapat tujuan penelitian yang muncul diantaranya yaitu:

1. Mendeskripsikan strategi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas 5B di MI Ma’arif NU

Kalijambe.

2. Mendeskripsikan hasil dari strategi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas 5B di MI

Ma’arif NU Kalijambe.

1.6 Manfaat Penelitian

Peneliti memiliki harapan bahwa perolehan dari penelitian yang

dilakukan oleh peneliti mampu menyalurkan manfaat diantaranya yaitu sebagai

berikut:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan khazanah

keilmuan bagi pembaca, mahasiswa, peneliti, dan ilmu pendidikan

khususnya untuk calon pendidik masa depan yang sedang berusaha

menyelesaikan masalah siswa kejenuhan belajar SKI pada siswa, serta

menjadi referensi bagi semua kalangan.

1.6.2 Kegunaan Praktis

a. Bagi Peneliti

Pada penelitian kali ini, peneliti berupaya menyalurkan manfaat

pada pengembangan pengalaman dan wawasan dan menambah
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pengalaman, terutama dalam bidang pendidikan, serta menjadi bekal

saat terjun ke dunia pendidikan.

b. Bagi Sekolah

Diharapakan pada penelitian ini, menjadi sebuah petunjuk bagi

sekolah-sekolah dasar untuk berusaha menolong guru meningkatkan

pengetahuan dan pemahamannya tentang strategi cara menghilangkan

kejenuhan belajar pada siswa, tidak hanya dalam mata pelajaran

Sejarah.

c. Bagi Pendidik

Temuan penelitian ini diupayakan agar mampu dipakai sebagai

tempat evaluasi guna memperbaiki pelaksanaan pembelajaran

kedepannya. Selain itu, hasil dari penelitian tersebut mampu dijadikan

petunjuk oleh guru guna mengembangkan perannya dalam kegiatan

belajar mengajar.

1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan tahapan-tahapan dalam

penyusunan tugas akhir. Penjelasannya dijabarkan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan: berisi rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian (kegunaan secara teoritis dan praktis).

BAB II Landasan Teori: Bab ini memuat kajian beberapa teori dan

referensi yang menjadi dasar dalam mendukung penelitian ini, antara lain teori

mengenai strategi pembelajaran, peran guru, kejenuhan belajar, serta Sejarah
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Kebudayaan Islam (SKI), disertai penelitian-penelitian terkait dan kerangka

berpikir.

BAB III Metode Penelitian: Bab ini berisikan tentang Metode

penelitian yang terdiri dari desain penelitian (jenis penelitian, pendekatan

penelitian, informan penelitian, tempat dan waktu penelitian), data dan sumber

data (primer & sekunder), teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data

(trianggulasi sumber, teknik, waktu), dan teknik analisis data (reduksi,

penyajian, dan penarikan kesimpulan).

BAB IV Hasil dan Pembahasan : Bab ini berisikan tentang profil

sekolah MI Ma’arif NU Kalijambe, strategi guru dalam mengatasi kejenuhan

belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI) pada siswa kelas 5B

dan hasil dari strategi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar mata pelajaran

sejarah kebudayaan islam (SKI) pada siswa kelas 5B dan analisis penelitian

yang berisikan tentang hasil penelitian di lapangan seperti gambaran sekolah,

hasil penelitian tentang strategi guru MIS Ma’arif NU Kalijambe.

BAB V Penutup: Pada bab kelima atau penutup merupakan bab akhir

dari seb uah penyusunan skripsi yang berisi kesimpulan dan saran  dari hasil

penelitian yang berjudul” Strategi Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Pada Siswa Kelas V di MIS

Ma’arif NU Kalijambe”.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Strategi

Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada

Siswa Kelas 5B di MI Ma’arif NU Kalijambe”, maka peneliti menarik

beberapa kesimpulan l sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran SKI di kelas 5B, yaitu Ibu Afifa menerapkan berbagai

strategi pembelajaran yang bertujuan agar kejenuhan belajar siswa teratasi.

Strategi-strategi tersebut meliputi: Ice Breaking, yaitu kegiatan penyegaran

di tengah pembelajaran, misalnya menyanyi, tepuk semangat, atau gerakan

ringan, yang membuat siswa kembali fokus. Permainan edukatif, seperti

model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament), yang membuat

siswa belajar sambil bermain dan bekerja sama dalam kelompok. Pemberian

Reward, berupa pujian, atau hadiah kecil diberikan kepada siswa yang aktif

atau menunjukkan peningkatan dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan

motivasi mereka. Penggunaan media pembelajaran yang menarik juga

mendukung hal ini. Media pembelajaran menarik, seperti menayangkan

video kisah-kisah Nabi, cerita sejarah Islam, dan menggunakan gambar atau

ilustrasi di papan tulis untuk memperjelas materi. Strategi-strategi ini

diterapkan secara bergantian dan disesuaikan dengan kondisi serta karakter

siswa agar pembelajaran tetap menarik dan menyenangkan.



82

2. Strategi yang diterapkan guru memberikan hasil yang sangat positif, yaitu

siswa merasa lebih senang dan nyaman saat belajar SKI. Guru berhasil

membuat siswa lebih aktif dan antusias, suasana kelas menjadi lebih hidup

dan menyenangkan, materi SKI lebih mudah dipahami karena dikaitkan

dengan kehidupan sehari-hari serta terjalin hubungan yang baik antara guru

dan siswa. Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan guru berhasil

mengatasi kejenuhan belajar dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal

ini membuktikan bahwa pembelajaran yang variatif, kreatif, dan disertai

dengan pendekatan personal mampu menciptakan suasana belajar yang

aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa kelas 5B di MI Ma’arif NU

Kalijambe.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai pertimbangan bagi pihak-pihak terkait:

1. Saran untuk Guru

Guru diharapkan terus mengembangkan dan meningkatkan strategi

pembelajaran yang beragam dan menyenangkan agar siswa tidak cepat

bosan, sekaligus memperhatikan karakter masing-masing siswa. Guru juga

perlu memperhatikan karakter siswa secara individual agar strategi yang

digunakan tepat sasaran. Selain itu, guru bisa mengikuti pelatihan atau

seminar pendidikan agar memperoleh ide-ide baru dalam merancang

pembelajaran yang menarik dan sesuai zaman.
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2. Saran untuk Siswa

Siswa diharapkan lebih berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran, baik saat diskusi, sesi tanya jawab, maupun kegiatan

kelompok. Jika merasa bosan atau kesulitan memahami pelajaran, siswa

juga diharapkan berani menyampaikan kepada guru agar segera diberikan

solusi. Semangat belajar harus tetap dijaga agar hasil belajar semakin

meningkat.

3. Saran untuk Sekolah

Pihak sekolah sebaiknya mendukung guru dalam menciptakan

pembelajaran yang kreatif, misalnya dengan menyediakan sarana dan

prasarana pendukung seperti LCD proyektor, speaker, atau akses internet.

Sekolah juga bisa menyelenggarakan kegiatan peningkatan kompetensi

guru agar strategi pembelajaran semakin berkembang.

4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya terbatas pada mata pelajaran SKI di kelas 5B.

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti mata pelajaran atau

kelas yang berbeda supaya hasil penelitiannya lebih lengkap. Peneliti juga

bisa menambahkan instrumen lain seperti angket untuk mendapatkan data

yang lebih lengkap.
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